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PEDOMAN TRANSLITERASI

A.  Umum

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab kedalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk
dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan
transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar dinternasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987,
sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide

Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan

I =Tidak dilambangkan o2 =dl
<~ =b L =th
o =t L =dh




& =S ¢ = ‘(koma menghadap keatas)
z =l ¢ =gh
c =h < =f
a =kh S =q
= 4=k
5 =dz J =1
s =T ¢ =m
3 =z O =n
o =S 9 =W
o =8y » =h
o? =sh S =Y

Hamzah (:) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun

apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma

di atas (°), berbalik dengan koma (“) untuk pengganti lambang “¢ ™.

C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = 4 misalnya J& menjadi gala

Vokal (i) panjang = T misalnya . menjadi gila

Xi




Vokal (u) panjang = G misalnya 0s> menjadi diina

[13%4]

Khusus untuk bacaanya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

[} ]

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkanya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawudanya’ setelah fathah dituli \s

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = & misalnya Js* menjadi gawla

Diftong (ay) =  misalnya »> menjadi khayrun

D. Ta’ marbiithah (3)
Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila ta’ marblthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wt 4L}l menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya i, 3

Al menjadi fi rahmatillah.
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E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikancontoh-
contohberikutini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya’ Allahkdanawama lam yasya’ lam yakun.

4. Billah ‘azzawajalla.

F.  Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut:
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden Rl keempat, dan Amin Rais, mantan
Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan,
namun ...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari

Xiii



bahasa Arab, namun ia berupa nama dan orang Indonesia dan terindonesiakan,
untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-RahmanWahid,” “AminRais,” dan

bukan ditulis dengan “shalét.
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ABSTRAK

Muhammad Andy Yahya, 18220164, TINJAUAN HUKUM ISLAM ATAS
PENGGUNAAN UANG ASLI SEBAGAI KERAJINAN (Studi Kasus
Pada Toko Finley Money Bucket Malang dan Pengrajin Uang di Kota
Malang), Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Dwi
Fidhayanti, S.HI.,M.H.

Key Word : uang, alat transaksi, deflasi dan pandangan islam.

Penelitian ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Atas Penggunaan Uang Asli
Sebagai Kerajinan” (Studi Kasus Pada Toko Finley Money Bucket Malang Dan
Pengrajin Uang Di Kota Malang). Bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penggunaan uang asli pada pengrajin uang dikota Malang, serta mengetahui
tentang bagaimana pandangan hukum islam terhadap penggunaan uang asli
sebagai bahan kerajinan. Penelitian ini menggunakan kajian hukum empiris,
adalah suatu metode penelitian hukum yang mengumpulkan fakta-fakta empiris
dilapangan,dihasilkan dari perilaku manusia, baik perilaku verbal dari proses
wawancara maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui observasi langsung.
Analisis data tersebut menggunakan teknik kualitatif deskriptif data yang
dihasikan melalui teknik wawancara, obsevasi dan dokumentasi, kemudian
dianalis sehingga mendapatkan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan, proses
pembuatan bahan kerajinanannya tidak ditemukan adanya perusakan uang secara
fisik, lebih kepada pengerusakan uang secara Makna akibat dari pemanfaatan
uang yang tidak semestinya yaitu sebagai alat transaksi, kemudian pandangan

Islam tehadap penggunaan uang asli ini berdasarkan pada kaidah «std\ 4] ;y;w
L@—C} g& s J& & ‘>!\4>b‘>! menunjukkan adanya temuan 1. Perubahan uang

secara makna, 2. Indikasi perusakan uang. Sedangkan kaidah j\; j;fa?\

menyimpulkan adanya potensi penimbunan uang pada sejumlah pengrajin yang
mengakibatkan peredaran uang tidak sesuai dengan fungsi utama maka dalam hal
ini  hukumnya ialah Makruh karena dalam penggunaannya ditemukan
kemudharatan, maka lebih baik tidak dilakukan.
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ABSTRACT

Muhammad Andy Yahya, 18220164, ISLAMIC LAW REVIEW OF THE USE
OF REAL MONEY AS A CRAFT (Case Study at the Malang Finley
Money Bucket Shop and Money Craftsman in Malang City), Department
of Sharia Economic Law, Faculty of Sharia, State Islamic University (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor Dwi Fidhayanti, S.HI., M.H.

Key Word : money, transaction tools, deflation and Islamic views.

This research is entitled "Review of Islamic Law on the Use of Real Money
as a Craft" (Case Study on Malang Finley Money Bucket Shop and Money
Craftsman in Malang City). It aims to find out how the use of real money in
money craftsmen in the city of Malang, as well as to know about how Islamic law
views the use of real money as a craft material. This research uses empirical legal
studies, is a legal research method that collects empirical facts in the field,
resulting from human behavior, both verbal behavior from the interview process
and real behavior carried out through direct observation. The data analysis uses
descriptive qualitative techniques of data that are conveyed through interview,
obsevation and documentation techniques, then analyzed so as to obtain
conclusions. The results showed that the process of making handicraft materials
was not found to be physical destruction of money, more of a meaningful effort of
money as a result of the improper use of money, namely as a means of
transaction, then the Islamic view of the use of real money was based on the rule

L@.:} e s 35 of ‘>!\4>W alaledl) 3 *LoY1 indicates the presence of findings 1.
The change of money in meaning, 2. Indications of money destruction. As for the
rules J\z j;f‘ai\ concluded that there is a potential hoarding of money on a number

of craftsmen which results in the circulation of money not in accordance with the
main function, in this case the law is Makruh because in its use it is found to be
mudharatan, then it is better not to do it.

XX
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Uang merupakan alat tukar yang sangat penting dalam perekonomian.
Hampir semua hal yang bersangkutan dengan perekonomian bergantung pada
uang, karena sejatinya uang digunakan sebagai alat tukar ataupun alat bayar untuk
mendapatkan barang yang dibutuhkan, karena itulah hadirnya uang pada masa ini
sangatlah penting di dalam kehidupan. Utamanya dalam memenuhi kebutuhan
kehidupan sehari-hari, mendapatkan barang dan jasa yang kita perlukan, serta
kebutuhan lainnya yang kita butuhkan dalam kehidupan. Uang juga merupakan
sebuah inovasi yang ditemukan di zaman modern untuk mempermudah transaksi
seperti jual-beli, sewa-menyewa, tukar menukar barang dan sebagainya. Dalam
Agama Islam uang telah dikenal jauh sebelum bangsa barat menggunakan uang
sebagai alat transaksi jual beli. Dunia Islam telah mengenal alat pertukaran dan
pengukur nilai tersebut,’ bahkan di dalam Al-qur’an telah dijelaskan pengukur
nilai tersebut menggunakan emas dan perak.

Pada hakikatnya uang merupakan suatu alat tukar yang memiliki nilai yang
digunakan sebagai alat transaksi dalam segala hal untuk mencukupi kebutuhan
hidup suatu masyarakat dalam sebuah negara. Pencetakan uang sendiri dilakukan
oleh bank dan dalam kendali pemerintahan.

Pada saat ini Kkita sering menemui penyalahgunaan fungsi dari uang itu

sendiri yang seharusnya uang merupakan suatu alat yang digunakan sebagai alat

! Rahmat Ilyas, “Konsep Uang Dalam Prespektif Ekonomi Islam,” Bisnis 4, no. 1 (2016): 65.



transaksi dalam memenuhi kebutuhan hidup akan tetapi, banyak Kkita jumpai uang
tidak hanya digunakan sebagai alat transaksi akan tetapi digunakan sebagai hadiah
yang telah dimodifikasi seperti Money Cake atau kue yang berisikan uang
didalamnya dan bucket uang. Sering juga Kita jumpai uang sebagai hiasan yang
dijadikan mahar dalam perkawinan. Masih banyak toko pengrajin uang yang
menggunakan uang asli dalam kerajinannya.

Pada saat penelitian, penulis melakukan penelitian terhadap toko Finley
Money Bucket Malang dan salah satu Pengrajin Uang sebagai penggiat kerajinan
uang di Kota Malang. Yang mana kedua toko tersebut masih menggunakan uang
asli sebagai bahan dasar dalam pembuatan kerajinan hiasan uang. Banyaknya
penggiat kerajinan uang yang masih menggunakan uang asli dalam kerajinannya
telah melanggar peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah dan Bank Indonesia
mengenai larangan perusakan pada uang Rupiah.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2011 Tentang
Mata Uang, pada Pasal 35 ayat (1) yang berbunyi Setiap orang yang dengan
sengaja merusak, memotong, menghancurkan, dan/atau mengubah Rupiah dengan
maksud merendahkan kehormatan Rupiah sebagai simbol negara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah).’

Faktanya perusakan mata uang rupiah tetap terjadi seperti halnya

penggunaan uang asli sebagai hiasan dalam mahar perkawinan. Karena hal

2 pasal 35 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang.



tersebut merupakan larangan yang terdapat dalam UU No 7 Tahun 2011 Pasal 35
yang bersifat mutlak. Apabila terjadi pelanggaran pada UU No 7 Tahun 2011
Pasal 35, maka bisa dikenakan hukuman sesuai yang telah dijelaskan pada pasal
tersebut.

Dengan dikeluarkannya pasal tersebut seharusnya para penggiat kerajinan
uang mengubah bahan dasarnya dari menggunakan uang asli menjadi uang
mainanan. Apabila pembeli tetap menginginkan uang asli sebagai bahan dasar
pembuatan hiasan dalam mahar perkawinan, sebaiknya penggiat kerajinan uang
harus menjelaskan dan menolak dengan tegas penggunaan uang asli sebagai bahan
dasarnya, sesuai peraturan yang dilandaskan pada UU No 7 Tahun 2011 pasal 35
Tentang Mata Uang yang harus kita patuhi.

Diatas sudah di jelaskan mengenai makna uang secara ekonomi
kovensional, maka penulis akan menjelaskan makna uang secara ekonomi
syari’ah. Dalam agama Islam sendiri sudah dengan jelas memeparkan bahwa uang
merupakan alat tukar yang memiliki nilai, dan dapat digunakan sebagai alat
transaksi, jika uang digunakan sebagai bahan pembuatan hiasan maka telah
merubah makna dari tujuan uang di ciptakan. Dalam hal tersebut peneliti akan

menggunakan kaidah:

Lg_;/l e s Ja o wbw alaadl) & Yl

Artinya: “hukum asal dalam muamalah adalah kebolehan, sampai ada dalil

yang mengharamkannya”.?

A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Jakarta: Prenada Media Group, 2007, him. 10



Kaidah ini bertujuan menjadi teori dasar untuk dapat memnentukan
pandangan islam terkait penelitian ini. Uang merupakan alat transaksi dan tidak
diperbolehkan penyalahgunaan padanya seperti dijadikan sebuah hiasan karena
dapat merubah fungsi dari uang tersebut.

Kemudian pada kaidah Induk Ushul Figh yang ke empat dijelaskan:
4 o3 28 %
Jiz Al

Artinya: “Kemudaratan itu hendaklah dihilangkan.”

Membawa kemudharatan otomatis menghilangkan kemaslahatan, oleh
karenanya penggunaan uang dalam pembuatan hiasan hendaknya dihilangkan
karena hal tersebut dapat membawa dampak negatif pada perekonomian sebuah
negara, salah satu dampak negatif yang ditimbulkan adalah terjadinya deflasi
yaitu sebuah keadaan yang menunjukkan daya beli uang meningkat dalam masa
tertentu karena jumlah uang yang beredar relatif lebih kecil daripada jumlah
barang dan jasa yang tersedia (deflation). Deflasi yang terjadi secara tajam dan
terus menerus dapat merugikan aktivitas jual beli. Penurunan harga barang dan
jasa seringkali membuat produsen atau penyedia jasa mengalami kerugian karena
penjualan tak mampu menutupi biaya produksi maupun biaya operasional, hal
tersebut dapat berdampak pada PHK sebagian pegawai karena demi menutupi

biaya operasional yang besar dan mendapatkan laba.
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® Muhammad Idris, “Apa Itu Deflasi: Pengertian, Penyebab, Dampak Buruk dan Contohnya”,
Kompas, 15 Maret 2021, di akses pada: 06 September 2021,
https://money.kompas.com/read/2021/03/15/225000426/apa-itu-deflasi--pengertian-penyebab-
dampak-buruk-dan-contohnya?page=all.



https://money.kompas.com/read/2021/03/15/225000426/apa-itu-deflasi--pengertian-penyebab-dampak-buruk-dan-contohnya?page=all
https://money.kompas.com/read/2021/03/15/225000426/apa-itu-deflasi--pengertian-penyebab-dampak-buruk-dan-contohnya?page=all

Dari semua yang telah dipaparkan diatas menjadi sebuah permasalahan
terkait dengan perusakan uang asli yang marak terjadi pada saat ini. Hal ini yang
membuat penyusun berkeinginan untuk mengkaji secara mendalam tentang faktor
yang menyebabkan terjadinya perusakan uang asli, dampak yang ditimbulkan dari
perusakan uang asli serta pandangan hukum islam mengenai perusakan uang asli.

Berlandaskan dari latar belakang masalah diatas, maka penyusun
mengangkat judul dalam pengerjaan skripsi mengenai: Tinjauan Hukum Islam
Atas Penggunaan Uang Asli Sebagai Bahan Kerajinan (Studi Kasus Pada Toko

Finley Money Bucket Malang dan Pengrajin Uang.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penggunaan uang asli sebagai bahan kerajinan di Toko Finley
Money Bucket dan Pengrajin di Kota Malang?

2.  Bagaimana tinjauan hukum Islam atas penggunaan uang asli sebagai bahan

kerajinan?

C. Tujuan Penelitian
Atas permasalahan yang penulis angkat dalam karya ilmiah ini, penulis
bertujuan untuk?
1.  Mengetahui apa saja faktor perusakan uang asli.
2.  Mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam atas penggunaan uang asli

sebagai bahan kerajinan.



D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian permasalahan diatas diharapkan dapat memiliki manfaat,
diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Pengembangan Khazanah intelektual pada umumnya, serta menambah
wawasan hukum dalam Hukum Ekonomi Syari,ah pada perusakan uang asli.
2. Manfaat Praktis
1) Agar dijadikan bahan pertimbangan bagi masyarakat umum mengenai
perusakan uang asli, serta menambah wawasan akan akibat hukum yang
ditimbulkan dari perusakan uang asli.
2) Memberikan pembahasan mengenai perusakan uang asli dalam pandangan
ekonomi Islam dan pandangan ekonomi Konvensional, yang mana dapat
menjadi sumbangsih bagi masyarakat khususnya mengenai perusakan uang

asli.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan dalam penelitian untuk memperoleh
pembahasan yang sistematis. Suatu penelitian yang baik adalah penelitan yang
baik dan mudah difahami oleh pembaca. Oleh sebab itu, penulis akan
mendeskripsikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang didalamnya terdapat penjelasan
sekilas atau gambaran awal mengenai penelitian yang akan dilakukan penulis.
Adapun dalam pendahuluan menjelaskan terkait dengan latar belakang masalah

atau kronologi permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat



penelitian, definisis operasional, dan sistematika pembahasan yang berisi tentang
gambaran umum mengenai laporan penelitian yang akan dibahas.

Bab kedua, merupakan bagian yang memuat tentang penelitian terdahulu
yang berhubungkan dengan problem yang dikaji oleh penulis dan kerangka teori
yang membahas tentang teori-teori terkait dengan problem yang diangkat. Sesuai
dengan problem yang diangkat, maka kerangka teori yang disertakan berisi
tentang tinjauan umum yang membahas tentang tinjauan hukum Islam atas
penggunaan uang asli sebagai bahan kerajinan.

Bab ketiga membahas mengenai metode penelitian. Bagian ini menjelaskan
tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan analisis data. Metode ini digunakan untuk mengarahkan penulis pada
bab berikutnya dengan tujuan agar dapat mengetahui apa yang harus digunakan
dalam penelitian.

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan yang didalamnya akan
disajikan data-data yang telah diperoleh dari sumber data yang kemudian
dilanjutkan dengan proses analisis hingga menemukan jawaban atas permasalahan
yang diangkat oleh peneliti.

Bab kelima memuat tentang penutup yang didalamnya terdiri atas
kesimpulan dan saran. Kesimpulan dijelaskan secara singkat mengenai jawaban
atas permasalahan yang disajikan dalam bentuk poin-poin. Dilanjutkan dengan
saran-saran yang memuat anjuran akademik bagi lembaga maupun bagi peneliti

yang akan meneliti dengan tema yang sejenis.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait perusakan uang asli tentunya telah umum diteliti yang
terealisasikan dalam bentuk Skripsi, Tesis, maupun jurnal ilmiah yang melibatkan
banyak peneliti. Adapun penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Skripsi oleh Nadhilah Maisyarah (Universitas Tanjungpura Pontianak,

2021) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Yuridis Perusakan Uang

Asli Menurut Undang-undang No 7 Tahun 2011

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis,
pendekatan konseptual, juga pendekatan kasus. Adapun hasil dari penelitian ini
adalah Faktor perusakan uang asli di Indonesia adalah kerajinan mahar uang,
kerajinan bucket uang, dan pembuatan money cake.

Terdapat sebuah ranah abu-abu terhadap batasan dan indikator uang
dikatakan rusak dan berubah bentuk. Jika didalam pasal 35 UU nomor 7 Tahun
2011 diakatakan bahwasanya yang termasuk merusak uang adalah memotong,
menghancurkan, dan merubah uang, lalu bagaimana dengan uang yang kusut,
tercoret, dan ada bekas lipatannya apakah termasuk dalam kategori merusak uang
menurut UU nomor 7 Tahun 2011. Dan ini belum dijelaskan secara rinci didalam
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011.

Sosialisasi yang kurang massif dan berkelanjutan dari pihak bank Bl

menjadi salah satu faktor masih adanya tindakan perusakan uang di lapangan.



Kurangnya sosialisasi berkenaan dengan ini membuat masyarakat secara umum
dan secara khusus pengusaha kerajinan dari uang tidak tahu bahwa adanya
Undang-Undang yang mengatur perihal penggunaan uang®.

2. Skripsi oleh Deviana Fajriah (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2019) dengan penelitian yang berjudul “ANALISIS YURIDIS
DAN HUKUM ISLAM TERHADAP MAHAR DALAM BENTUK
HIASAN DARI UANG KERTAS (Studi Kasus di Toko Nayaka Galery
DTC dan Toko Joyo Pigora Blauran)”.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis,
pendekatan konseptual, juga pendekatan kasus. Adapun hasil daripada penelitian
ini adalah dari segi yuridis Dalam hal pembuatan mahar dalam bentuk hiasan dari
uang kertas tidak bisa dilepaskan dari adanya aturan yang terkait mengenai
larangan menggunakan uang kertas untuk dijadikan hiasan sebagai mahar dalam
Undang-Undang No 7 tahun 2011 tentang Mata Uang yang tercantum pada pasal
35. Dari segi hukum islam Mahar dalam hukum Islam bukanlah suatu rukun
dalam pernikahan dan juga bukan syarat sah pernikahan. Akan tetapi pemberian
mahar itu sangatlah penting. Bentuk dan jenis mahar yang diberikan dari suami
kepada istri ada berbagai macam bentuk salah satunya adalah dari uang kertas

yang dijadikan sebagai hiasan. Jadi dari segi hukum Islam mahar dari hiasan uang

® Nadhilah Maisyaroh, “Analisis Yuridis Terhadap Uang Asli Yang dirusak Berdasarkan Undang-
undang No. 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang”, (Skripsi Universitas Tanjung Pura Pontianak,
2021).



kertas asli yang digunting tidak boleh, karena merusak, tidak ada manfaat dan

sudah tidak bisa dijadikan alat tukar lagi’.

3. Skripsi oleh Rizki Putra Widodo (Institut Agama Islam Negeri Bengkulu,
2021) dengan penelitian yang berjudul “Praktik Transaksi Bucket
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kota)”.

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif pendekatan yuridis,
pendekatan konseptual, juga pendekatan kasus. Adapun hasil dari penelitian ini
adalah jual beli yang digunakan dalam praktik ini menurut hadist dan ayat yang
telah di lampirkan pada isi dari skripsi tersebut, bahwa jual beli bucket ini sama
sekali tidak melanggar hukum islam dikarenakan adanya campur tangan penjual
yang membuat sekumpul uang menjadi sebuah hadiah yang indah dan bagus,
sehingga kelebihan uang yang dibayarkan oleh konsumen sebenarnya bukanlah
uang yang tidak sebanding, melainkan uang upah yang di terima atas apa yang di
pekerjakan®.

4.  Skripsi Oleh Lilik Rohmawati (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
2017) dengan penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Jual Beli Uang Unik di Yudhistira Collection”.

Penelitian ini merupakan penelitian Lapangan (Field Research) dengan
pendekatan kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini adalah pengembalian uang
unik di Yudhistira Collection tidak sesuai dengan Hukum Islam kerena pihak

pembeli dalam mengembalikan uang unik di yudhistira collection merasa terpaksa

" Devina Fajriah, “Analisis Yuridis dan Hukum Islam Terhadap Mahar Dalam Bentuk Hiasan Dari
Uang Kertas (Studi Kasus di Toko Nayaka Galery DTC dan Toko Joyo Pigora Blauran)”, (Skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019).

8 Rizki Putra Widodo, “Praktik Transaksi Bucket Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kota
Bengkulu), (Institud Agama Islam Negeri Bengkulu (IAIN), 2021).
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karena apabila tidak dikembalikan pada penjual lagi maka kerugian yang

ditanggung pembeli semakin banyak karena uang yang cacat tersebut apabila di

koleksi sudah tidak menarik lagi dan apabila dijual kembali nilai jualnya turun

bahkan tidak laku lagi. Sedangkan dalam Khiar hal ini bertentangan dengan Khiar

itu sendiri karena apa yang diperjanjikan di awal tidak sesuai dengan apa yang di

terima oleh pembeli®.

5. Journal oleh Rahmat llyas (Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, STAIN
Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, Vol. 4, No. 1, Juni 2016)
dengan penelitian yang berjudul “KONSEP UANG DALAM PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM”.

Hasil daripada penelitian ini adalah Dalam prespektif ekonomi Islam, uang
dipandang sebagai alat tukar, bukan suatu komoditi. Peranan uang ini
dimaksudkan untuk melenyapkan ketidakadilan, ketidakjujuran, dan pengisapan
dalam ekonomi tukar-menukar (barter). Karena dalam system barter ada unsur
ketidakadilan yang digolongkan sebagai riba al Fadhl, yang dilarang dalam Islam.

Dalam Islam tidak dikenal dengan adanya time value of money, yang
dikenal adalah economic value of time. Implikasi konsep Time Value of Money
adalah adanya bunga. Sedangkan bunga erat kaitannya dengan riba, dan riba
adalah haram serta Zolim. Dan agama melarangnya. Sehinga dianggap tidak

sesuai dengan keadilan dimana ““al-al-ghumu bi ghurni” (mendapatkan hasil tanpa

% Lilik Rohmawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Uang Unik di Yudhistira
Collection”, (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2017).
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mengeluarkan resiko), dan ‘“al-khraj bil adhaman” (memperoleh hasil tanpa
mengeluarkan biaya)°.

Berikut adalah tabel perbedaan dan persamaan penelitian yang akan penulis
teliti dengan penelitian terdahulu yang penulis cantumkan sebagai referensi:

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian yang akan Diteliti dengan
Penelitian Terdahulu

No Identitas Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 | Nadhilah Analisis Kedua penelitian ini | Perbedaan kedua
Maisyarah | Yuridis sama-sama penelitian ini
Perusakan menggunakan jenis | adalah: penelitian
Uang  Asli | penelitian lapangan | ini menggunakan
Menurut (field research) dan | undang-undang
Undang- studi pustaka, serta | sebagai dasar
undang No 7 | pada kedua | hukum dalam
Tahun 2011 | penelitian ini | menganalisis
menggunakan mengenai
undang-undang perusakan uang
sebagai bahan dalam | asli, sedangkan
menganalisis penelitian yang

mengenai  hukum | penulis  lakukan
perusakan uang asli. | penulis
menganalisis
menggunakan
hukum islam yaitu
Al Qaidah- Al-
Fighiyyah  untuk
menemukan
bagaimana
perusakan  uang
asli dalam
pandangan agama
Islam, dengan
dikorelasikan
menggunakan
Undang-undang
dan Peraturan
Bank Indonesia.

2 | Deviana Analisis Kedua Penelitian Ini | Hasil penelitian

10 Rahmat Ilyas, “KONSEP UANG DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”, Jurnal Bisnis
dan Manajemen Islam, STAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, Vol. 4, No. 1, Juni
2016.
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Fajriah

Yuridis Dan
Hukum
Islam
Terhadap
Mahar
Dalam
Bentuk
Hiasan Dari
Uang Kertas
(Studi Kasus

Sama-Sama
Menganalisis
Hukum Islam Dalam
Penelitiannya.

menunjukan

pembahasan secara
spesifik mengenai
mahar dalam
bentuk hiasan dari
uang kertas, serta

hukum islam
mengenai  mahar
dalam bentuk
hiasan

Di Toko menggunakan uang
Nayaka kertas. Sedangkan
Galery DTC penelitian yang
Dan  Toko penulis tulis lebih
Joyo Pigora memfokuskan
Blauran) pembahasan
mengenai
pandangan hukum
Islam akan
perusakan  uang
asli, dan dampak
yang mungkin
terjadi dari
perusakan  uang
tersebut.
Rizki Putra | Praktik Persamaan Perbedaan
Widodo Transaksi penenelitian ini | penelitian ini
Bucket dengan  penelitian | dengan penelitian
Perspektif yang penulis | yang penulis
Hukum lakukan adalah pada | lakukan adalah
Islam (Studi | kedua penelitian ini | pada penelitian ini
Kasus di sama-sama Si penulis
Kota membahas membahas
Bengkulu) mengenai kerajinan | mengenai praktek

yang berbahan dasar

uang yang kemudian
di analisis
menggunakan
hukum Islam.

transaksi jual beli
bucket uang serta

menemukan
bagaimana
pandangan hukum
Islam  mengenai
praktek transaksi
bucket uang
tersebut.
Sedangkan
penelitian yang
penulis  lakukan
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penulis lebih fokus

pada perusakan
uang yang
dilakukan oleh
pengrajin dan di
analisi untuk
mendapatkan

hukum  mengenai
perusakan uang
tersebut dalam

pandangan hukum
Islam
menggunakan
Qaidah  Fighiyah
dengan cara
mengkorelasikann
ya dengan
Undang-Undang
yang mengatur
tentang perusakan
uang asli serta
himbauan Bank
Indonesia.

Lilik
Rohmawati

Tinjauan
Hukum

Islam
Terhadap
Praktik Jual
Beli  Uang
Unik di
Yudbhistira
Collection

Persamaan
penelitian ini dengan
penelitian yang
penulis lakukan
adalah menganalisis
penjualan uang
menggunakan
Hukum Islam

Perbedaan

penelitian ini
dengan penelitian
yang penulis
lakukan adalah
penelitian ini lebih
difokuskan  pada
penjualan uang
unik sebagai suatu
koleksi, sedangkan
penelitian yang
penulis lakukan
adalah  penjualan
uang yang telah
dijadikan suatu
kerajinan  tangan
seperti bucket
uang, mahar, dan
kue uang

Rahmat
Ilyas

KONSEP
UANG
DALAM
PERSPEKTI

Kedua penelitian ini
sama-sama

menganalisis hukum
islam dalam

Hasil penelitian ini
menunjukkan

makna  sejatinya
uang itu dibuat
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F penelitiannya. dalam  prespektif

EKONOMI Islam, fungsi uang
ISLAM serta penggunaan
uang itu sendiri
dalam Agama

Islam. Sedangkan
penelitian yang
penulis tulis
menunjukkan
dampak jika uang
tersebut tidak
gunakan
sebagaimana
mestinya, serta
penelitian  penulis
difokuskan  pada
perusakan uang
asli dalam agama
Islam.

B. Uang
1. Pengertian Uang Secara Umum

Uang merupakan suatu benda yang dapat dijadikan sebagai alat tukar-
menukar dari satu barang untuk mendapatkan barang yang di inginkan dengan
kadar nilai yang sama, dapat juga digunakan dalam menilai harga suatu benda
serta dapat disimpan, uang juga dapat digunakan untuk membayar hutang di
waktu mendatang. Pada dasarnya uang merupakan alat tukar-menukar barang
dengan nilai yang sama dan merupakan suatu kebutuhan manusia dalam
melakukan sebuah transaksi, akan tetapi dengan berkembangnya zaman fungsi
dari uang juga ikut berkembang menyesuaikan perkembangan zaman sperti fungsi
uang sebagai: (1) alat tukar (medium of exchange), (2) alat penyimpan nilai (store

of value), (3) satuan hitung (unit of account), dan (4) ukuran pembayaran yang
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tertunda (standard for deffered payment).!* Penerbitan uang pada awalnya di
keluarkan oleh pemerintah Republik Indonesia, akan tetapi setelah di
keluarkannya Undang-uandang No. 13 Tahun 1968 pada Pasal 26 Ayat 1, hak
penerbitan uang pada pemerintah di cabut. Kemudian pemerintah menetapkan
Bank Sentral atau biasa kita sebut sebagai Bank Indonesia sebagai satu-satunya
lembaga yang memiliki wewenang dalam pencetakan uang kartal. Hak penciptaan
uang kartal tersebut di sebut sebgai hak oktori.
2. Pengertian Uang Menurut Para Ahli
Pengertian uang sendiri terdapat banyak devinisi yang berbeda-beda dari
para ahli yaitu:
1) Al-Ghazali
Dalam pandangan Al-Ghazali mengenai uang di dalam karyanya Ihya’
Ulum Ad-Din uang adalah “nikmat (Allah) yang digunakan masyarakat sebagai
mediasi atau alat untuk mendapatkan bermacam-macam kebutuhan hidupnya,
yang secara substansial tidak mamiliki nilai apa-apa, tetapi sangat dibutuhkan
manusia dalam upaya pemenuhan bermacam-macam kebutuhan mereka (sebagai

alat tukar)™.

1 Solikin dan Suseno, Uang: Pengertian Penciptaan dan Peranannya dalam perekonomian, (Seri
Kebanksentralan No 1, Bank Indonesia, Jakarta, 2002), 2.

12 Ahmad Dimyati, Teori Keuangan Islam Rekonstruksi Metodologis Terhadap Teori Keuangan
Al-Ghazali, (Yogyakarta : Ull Press, 2008), 59.
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2) Ibnu Khaldun

Menurut Ibn Khaldun, dua logam yaitu emas dan perak, adalah ukuran nilai.
Logam-logam ini diterima secara alamiah sebagai uang di mana nilainya tidak
dipengaruhi oleh fluktuasi subyektif>.
3) Mankiw

Uang merupakan sebuah aset berharga yang dapat digunakan pada transaksi,
uang juga merupakan suatu benda yang dapat digunakan serta diterima oleh
semua pihak dalam pembayaran baik pembayaran barang, jasa ataupun hutang,
uang memiliki tujuan fundamental dalam sistem ekonomi, serta mempermudah
dalam pertukaran barang dan jasa dan dapat menghemat waktu dan usaha saat
melakukan perdagangan.
4) Menurut Albert Gailort Hart

Pengertian uang menurut Albert Gailort Hart adalah suatu kekayaan yang
dimiliki oleh seseorang untuk dapat melunasi hutang dalam jumlah tertentu dan
pada waktu yang tertentu pula. Menurut Walker Pengertian uang secara umum
adalah semua hal yang dapat dilakukan oleh uang itu. Dengan kata lain, uang
adalah uang karena fungsinya sebagai uang dan bukan karena fungsi-fungsi yang
lain.
5) Menurut A. C. Pigou

Menurut pendapat dari A. C. Pigou uang adalah: segala bentuk sesuatu yang

dapat digunakan sebai alat tukar-menukar.

13 Septi Wulan Sari, Perkembangan dan Pemikiran Uang Dari Masa ke Masa, AN-NISBAH, Vol.
03, No. 01, (Oktober 2016): 54.
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6) Menurut Rollin G.

Thomas Rolling G. Thomas berpendapat bahwasanya uang adalah: segala
sesuatu yang memiliki wujud dengan kadar nilai padanya, dan pada umumnya
dapat diterima umum sebagai alat pembayaran barang dan jasa, ataupun
pembayaran hutang.

7) Menurut R. S. Sayers

Pengertian uang menurut R. S. Sayers yang ia kemukakan dalam bukunya
berjudul Modern Banking adalah segala bentuk sesuatu umum yang mana
diterima bagi pembayyaran hutang.

8) Menurut Irma Rahmawati

Irma Rahmawati mengartikan uang sebagai benda yang mampu untuk di
terima serta di setujui oleh kalangan masyarakat sebagai alat penukaran dalam
perdagangan.

9) Menurut H. Robertson

Uang dalam pandangan H. Robertson adalah segala sesuatu yang umum
diterima oleh masyarakat sebagai alat pembayaran barang dan jasa.
10) Menurut Rismsky K. Judisseno

Rismsky K. Judisseno mendefinisikan uang sebagai suatu media yang
umumnya mampu untuk diterima dan di gunakan oleh pelaku ekonomi atau
pelaku pasar uang guna mempermudah saat transaksi.

11) Menurut Kasmir
Kasmir berpendapat uang merupakan media tukar menukar, yang mana

dapat digunakan untuk membeli atau menjual suatu barang maupun jasa. Dengan
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kata lain uang dapat dilakukan untuk membayar terhadap barang yang akan
dibeli atau diterima sebagai akibat dari penjualan barang dan jasa.
12) Menurut George N. Halm
George N. Halm mendefinisikan uang sebagai hal untuk mempermudah
perantara tukar-menukar dalam mengatasi masalah sistem barter atau kesulitan-
kesulitan dalam transaksi kredit™*.
3. Sejarah Singkat Perkembangan Uang

Uang sejatinya memiliki sejarah yang sangat panjang, perkembangan
peradaban manusia juga mempengaruhi perkembangan uang itu sendiri. Pada
awalnya peradaban manusia yang sering Kita sebut sebagai manusia primitif yang
hidup dalm berkelompok dan dapat memenuhi kebutuhan sendiri, mereka belum
mengenal uang dan belum membutuhkan uang, kemudian berkembangnya
manusia ke pradaban selanjutnya yang mana manusia sudah membutuhkan
manusia lainnya serta tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri maka
timbullah istilah barter yang mana menukarkan suatu barang untuk mendapatkan
barang yang dibutuhkan dengan nilai yang sama.

Perlu diketahui bahwasanya dalam istilah barter terdapat kebutuhan ganda,
yang mana kebutuhan ganda tersebut adalah kebutuhan pertama, seseorang yang
ingin bertemu orang lainnya untuk menukarkan barangnya demi mendapatkan
barang yang ia butuhkan, kemudia kebutuhan yang kedua adalah barang yang ia

miliki di butuhkan oleh orang lain kemudian ia juga membutuhkan barang dari

1 Ahmad, “pengertian uang (fungsi, ragam dan teori nilai uang)”, Gramedia Blog, Diakses Pada
12 Oktober 2021, https://www.gramedia.com/literasi/uang/.
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pihak lain tersebut.® Dalam sistem barter tersebut setiap daerah memiliki
penilaian yang berbeda-beda mengenai barang yang dijadikan alat barter,
tergantung kesepakatan dari masyarakat yang berada di wilayah tersebut.

Pada perkembangan manusia selanjutnya, manusia mulai menggunakan
logam berharga sebagai alat tukar, bahkan pada masanya logam berharga
merupakan alat tukar yang paling populer karena memiliki ciri-ciri yang sangat
layak disebut sebagai uang yaitu dapat di bagi menjadi bagian kecil sehingga
dapat dengan mudah dijadikan alat tukar-menukar barang, kemudian logam mulia
juga mudah dibawa serta tahan dan tidak mudah rusak.

Dengan banyaknya penggunaan emas dan perak sebagai alat tukar, hal
tersebut menyebabkan logam mulia tersebut mengalami pasang surut karena
keterbatasan jumlahnya serta mahalnya biaya tambang dalam mendapatkan logam
mulia tersebut. Perkembangan penggunaan logam mulia tersebut yang semakin
meluas menimbulkan permasalahan khususnya dalam transaksi jumlah besar,
selain terjadinya kesulitan juga menimbulkan biaya dalam pengangkutan uang
tersebut, kemudian juga timbul resiko pencurian. Dalam mengatasi masalah
tersebut pemerintah menerbitkan sertifikat dan menampung logam mulia sesuai
dengan nilai simpanannya di suatu tempat yang di sebut Bank. Hal tersebut lah
asal mula uang kertas yang diterbitkan oleh bank berbentuk serifikat.

Dalam perkembangannya, uang kertas yang beredar dari penyimpanan
logam mulia di suatu bank negara, juga mengalami pasang surut, bahkan pernah

tidak di jamin sama sekali nilai uang tersebut dengan simpanan emas di bank

1> Solikin dan Suseno, Uang Pengertian Penciptaan dan Peranannya dalam perekonomian, 4.
(footnote kedua, referensi sama).
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setelah perang dunia 1. Kemudia setelah terjadinya perang dunia kedua 44 negara
yang dipelopori oleh amerika serikat menyepakati kembali pengaitan nilai uang
kertas dengan nilai emas di penyimpanan bank negara, akan tetapi hal tersebut
tidak berlangsung lama hanya sekitar seperempat abad sampai tahun 1971. Karena
hal tersebut sampai sekarang mata uang yang beredar di dunia tidak lagi dikaitkan
dengan emas, akan tetapi kekuatan nilai uang tergantung pada kekuatan negara
dalam mengelolah perekonomian di dalam negara®®.

Jika melihat sejarah perkembangan uang yang telah penulis sebutkan diatas,
dapat kita ketahui bahwasanya sejarah terciptanya uang sangatlah panjang dan
mengalami perubahan di beberapa masanya, dari zaman manusia yang masih
hidup berkoloni dan belum membutuhkan orang lain untuk memenuhi
kebutuhannya, kemudian masa dimana manusia sudah mulai membutuhkan orang
lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan masa modern yang mana uang di
bagi menjadi berbagai macam sehingga lebih mudah dalam transaksi dan tidak
sulit dalam pembawaannya.

4. Manfaat Uang

Dalam pembuatan uang pastinya terdapat manfaat pada penciptaan uang

tersebut, beberpa manfaat dari uang adalah sebagai berikut:
a) Sebagai Alat Tukar atau medium of exchange

Uang merupakan alat tukar yang dapat mempermudah dalam transaksi

untuk mendapatkan suatu barang yang kita butuhkan, dalam penukaran barang

tidak perlu menggunakan barang juga, hanya cukup menggunakan uang, dan

18 Solikin dan Suseno, Uang Pengertian Penciptaan dan Peranannya dalam perekonomian, 8.
(footnote ketiga, Reverensi Sama).
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kesulitan yang ditimbulkan dari pertukaran secara barter dapat diatasi dengan
uang.
b) Sebagai Satuan Hitung (unit of account)

Uang dapat digunakan sebagai alat hitung pada barang atau jasa yang di
perjual belikan, menunjukan besarnya suatu kekayaan serta menghitung
besarnya suatu pinjaman.

c) Sebagai Alat Penyimpan Nilai

Uang juga dapat dijadikan pengalihan daya beli dari masa sekarang ke masa
mendatang. Ketika seseorang penjual mendapatkan uang di masa sekarang dapat
menyimpan uang tersebut dan menggunakannya dimasa yang akan datang.

d) Sebagai Alat Pemindah Kekayaan

Uang dapat digunakan sabagai alat pemindahan kekeyaan seseorang
contohnya jika seseorang ingin memindahkan kekayaannnya seperti tanah,
rumah, ataupun aset berharga lainnya dapat dipindahkan dengan menjadikan aset
tersebut menjadi uang dengan cara menjualnya. Kemudian ia dapat
menggunakan uang tersebut untuk membeli aset yang ia butuhkan atau membeli
kebutuhannya dari hasil penjualan tersebut.

e) Sebagai Pendorong Kegiatan Ekonomi

Uang dapat menjadi sumber pendorong kegiatan perekonomian seperti jika
uang yang beredar stabil maka dapat mengundang orang untuk melakukan
kegiatan investasi, jika kegiatan investasi tersebut semakin banyak dilakukan

maka perekonomian akan semakin meningkat.
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f) Sebagai Alat Pembayaran yang Sah

Penggunaan uang sebagai alat pembayaran yang sah merupakan kemudahan
yang di timbulkan dari di terbitkannya uang tersebut sehingga untuk memenuhi
kebutuhan atau mendapatkan sesuatu barang dan jasa tidak lagi di persulit
dengan sistem barter. Karena manusia membutuhkan alat pembayaran yang
disebut dengan uang.
g) Sebagai Alat Pembayaran Utang

Uang juga berfungsi sebgai alat pembayaran hutang yang mana dibayarkan
di masa yang akan datang.
h) Sebagai Alat Penimbun Kekayaan

Hampir semua orang tidak menghabiskan semua uang yang ia miliki untuk
memenuhi kebutuhan konsumsinya, ada sebagian uang yang dapat di sisihkan
atau di tabung untuk keperluan di masa mendatang.

Penimbunan adalah hoarding yaitu pengumpulan atau penyimpanan
uang atau barang dalam jumlah besar kanena khawatir kedepan tidak akan dapat
diperoleh lagi atau sulit diperoleh jika terjadi kelangkaan atau kenaikan harga.
Sedangkan dalam teori moneter penimbunan uang berarti memperlambat proses
perputaran uang yang jelas akan berakibat pada memperkecil terjadinya
transaksi dan berakibat pada lesunya perekonomian.

5. Uang Dalam Hierarki Perundang-undangan
Setelah pembahasan terkait periodisasi uang sebagai alat bayar sah,
kemudian definisi uang maupun pembahasan terkait fungsi uang alangkah

baiknya kita mengetahui apa yang menjadi dasar pengaturan tentang uang itu
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sendiri. Dimana terkait uang dan mata uang diatur dalam UUD 1945 dan undang-
undang No.7 tahun 2011.

a. Uang Dalam UUD 1945

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
dalam Pasal 23B mengamanatkan bahwa macam dan harga Mata Uang
ditetapkan dengan undang-undang. Penetapan dan pengaturan tersebut
diperlukan untuk memberikan pelindungan dan kepastian hukum bagi macam
dan harga Mata Uang. Rupiah sebagai Mata Uang Negara Kesatuan Republik
Indonesia, sesungguhnya telah diterima dan digunakan sejak kemerdekaan.
Dalam sejarah pengaturan macam dan harga Mata Uang di Indonesia setelah
masa kemerdekaan, pernah dibentuk 4 (empat) undang-undang yang mengatur
Mata Uang.
b. Uang dalam Undang-Undang No 7 Tahun 2011

Dari Undang-Undang 1945 seperti yang telah di singgung sedikit diatas
menjelaskan terkait dengan mata uang dan uang. Kemudian terciptalah Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang mata uang yang mana pada Undang-
Undang tersebut di fokuskan untuk membahas mata uang rupiah itu sendiri. Dari
mulai macam dan harga rupiah, harga rupiah, ciri rupiah, desain rupiah, bahan
baku rupiah, pengelolaan rupiah, perencanaan, pencetakan, pengeluaran,
pengedaran, pencabutan dan penarikan,pemusnahan, penggunaan
rupiah,penukaran rupiah, larangan,pemberantasan rupiah palsu, pemeriksaan

tindak pidana terhadap rupiah.
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Undang- Undang Nomor 7 Tahun 2011 pasal 25 yang berbunyi:

a) Setiap orang dilarang merusak, memotong, menghancurkan, dan/atau
mengubah Rupiah dengan maksud merendahkan kehormatan Rupiah
sebagai simbol negara.

b) Setiap orang dilarang membeli atau menjual Rupiah yang sudah dirusak,
dipotong, dihancurkan, dan/atau diubah.

c) Setiap orang dilarang mengimpor atau mengekspor Rupiah yang sudah
dirusak, dipotong, dihancurkan, dan/atau diubah. *’

Seperti penjelasan undang-undang nomor 7 tahun 2011 pada pasal 25 pada
ayat (1) sudah sangat dijelaskan larangan terhadap rupiah terkait merusak rupiah.
Larangan merusak rupiah memotong, merubah bentuk rupiah untuk
merendahkan kehormatan simbol negara. Kemudian pada ayat (2) juga
menjelaskan bahwasanya setiap orang dilarang membeli atau menjual rupiah
yang sudah dirusak, dipotong,dihancurkan, dan atau diubah. Pada pasal 25 ayat 1
& 2 sudah sangat jelas bahwa setiap orang yang merusak rupiah dengan cara
mengubah bentuk rupiah tersebut termasuk sebuah pelanggaran.

Dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 menjelaskan terkait
pengelolaan rupiah. Dalam Undang- undang ini terdapat pada pasal 11 yang
berbunyi , Pengelolaan Rupiah meliputi tahapan:

e Perencanaan;

e Pencetakan;

e Pengeluaran;

7 Undang-undang nomor 7 tahun 2011 pasal 25 ayat 1,2,3.
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e Pengedaran;
e Pencabutan dan Penarikan; dan
e Pemusnahan.

Perencanaan, Pencetakan, dan Pemusnahan sebagaimana dimaksud pada
ayat dilakukan oleh Bank Indonesia yang berkoordinasi dengan Pemerintah.
Bank Indonesia merupakan satu satunya lembaga yang berwenang melakukan
Pengeluaran, Pengedaran, dan/atau Pencabutan dan Penarikan Rupiah.Dalam
melaksanakan Pengedaran Rupiah sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Bank
Indonesia menentukan nomor seri uang kertas.

Dalam pasal 11 ayat (2),(3),(4) ini menjelaskan bahwasanya yang
berwenang mengatur perencanaan,percetakan,dan pemusnahan uang rupiah
hanyalah Bank Indonesia. Hal ini untuk meningkatkan keamanan agar tidak
terjadinya pemalsuan uang rupiah. Dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 2011
ini sudah sangat menjaga nilai mata uang rupiah untuk menjadi suatu simbol
negara.

c. Uang Dalam Peraturan Bank Indonesia

Bank Indonesian sebagai Bank Sentral, pengertian Bank Sentral (central
bank) merupakan lembaga negara yang mempunyai wewenang untuk
mengeluarkan alat pembayaran yang sah disuatu negra, merumuskan dan
melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem
pembayaran, mengatur dan mengawasi perbankan,serta menjalankan fungsi

sebagai lender of the last resort. Bank sentral di Indonesia adalah Bank

26



Indonesia (BI), seperti yang termuat dalam pasal 4 ayat (2) Undang-Undang RI
Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia.*®
Tujuan Bank Indonesia seperti yang tertuang dalam Undang-Undang RI
Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia bab Il pasal 7 adalah untuk
mencpai dan memelihara kestabilan Rupiah. Kestabilan nilai rupiah dan nilai
tukar yang wajar merupakan sebagian persyaratan bagi tercapainya pertumbuhan
ekonomi yang berkesinambungan yang pada gilirannya akan meningkatkan
kesejahteraan rakyat. Disamping itu pemeliharaan kestabilan nilai rupiah dan nilai
tukar perlu dilakukan mengingat dampak yang timbul apabila suatu mata uang
tidak stabil sangatlah luas, misalnya terjadi inflasi sehingga memberatkn
masyarakat luas. Sedangkan yang dimaksud dengan kestabilan Rupiah yang
diinginkan Bank Indonesia adalah:
a. Kestabilan nilai Rupiah terhadap barang dan jaa yang dapat diukur dengan
atau tercermin dari perkembangan laju inflasi
b. Kestabilan nilai Rupiah terhadapa mata uang negara lain. Hal ini dapat
diukur atau tercermin dari perkembangan nilai tukar Rupiah terhadap mata
uang negara lain.
Dengan stabilnya mata uang rupiah, maka akan banyak manfaat yang akan
diperolen terutama untuk mendukung pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dan meningkatkan kesajteraan rakyat. Agar kestabilan nilai

Rupiah dapat dicapai dan terpelihara maka Bank Indonesia mempunyai tugas

'8 Martono, Bank dan Lembaga Kuangan Lain, (Yogyakarta: Ekonisa, 2013), him 11.
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menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga
sistem pembayaran, mengatur dan mengawasi bank.

Untuk menjaga kestabilan mata uang Rupiah itu sendiri Bank Indonesia
memperbahurui  dan mengeluarkan pengaturan Bank Indonesia Nomor
21/10/PBI/2019 Tentang Pengelolaan Uang Rupiah. Pada Bab VIl pengeluaran
uang Rupiah pasal 18 yang berbunyi;

a. Bank Indonesia merupakan satu-satunya lembaga yang berwenang
melakukan Pengeluaran Uang Rupiah.

b. Bank Indonesia menetapkan tanggal, bulan, dan tahun mulai berlakunya
Uang Rupiah yang dikeluarkan sebagai alat pembayaran yang sah di
Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

c. Bank Indonesia mengeluarkan Uang Rupiah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dengan Peraturan Bank Indonesia yang ditempatkan dalam
Lembaran Negara Republik Indonesia dan diumumkan melalui media
massa.

d. Uang Rupiah yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dibebaskan dari bea meterai.

Undang-undang yang dibahas pada paragraf sebelumnya bahwasanya Bank
Indonesia menjadi satu-satunya bank sentral milik negara yang mengatur inflasi
uang rupiah, dan Bank Indonesia pula yang menjadi satu satunya bank yang
memiliki wewenang untuk perencanaan, percetakan, pengeluaran, pengedaran,
penarikan atau pencabutan bahkan pemusnahan uang Rupiah. Hal ini agar

pengawasan keamanan terhadap kejahatan uang Rupiah bisa terkontrol.
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Bank Indonesia juga mengontrol terkait hal hal mengenai uang rupiah yang
akhir akhir ini menjadi pusat perhatian yaitu adanya kerajinan-kerajinan yang
terbuat dari uang rupiah yangmana hal tersebut mengurangi eksistensi dari uang
rupiah tersebut. Bank Indonesia sering kali menghibau masyarakat agar selalu
menjaga dan merawat kondisi uang dan Bank Indonesia juga pernah kampanye
bagaimana memelihara uang jangan dilipat, jangan dicoret-coret, jangan
distaples, jangan dibasahi, dan jangan diremas-remas. Hal itu pun telah tertera
dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang, di mana
setiap orang, dilarang merusak, memotong, menghancurkan, dan atau mengubah
rupiah dengan maksud merendahkan kehormatan rupiah sebagai simbol
negara.™

Kemudian dalam 21/10/PBI/2019 Tentang Pengelolaan Uang Rupiah.
Pada Bab VIII terkait pengedaran uang Rupiah pasal 20 yang berbunyi;

a. Bank Indonesia merupakan satu-satunya lembaga yang berwenang
melakukan Pengedaran Uang Rupiah.

b. Kegiatan Pengedaran Uang Rupiah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui: a. distribusi Uang Rupiah; dan b. kegiatan layanan kas.

c. Dalam melakukan distribusi Uang Rupiah dan kegiatan layanan kas
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bank Indonesia melakukan kegiatan
pengelolaan khazanah Uang Rupiah.

d. Pengedaran Uang Rupiah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan

oleh Bank Indonesia sesuai dengan kebutuhan jumlah uang beredar.

https://money.kompas.com/read/2019/07/23/194600626/bi-uang-rupiah-boleh-dijadikan-mahar-
asal. Diakses pada tanggal 12 July 2021, Pukul 21.00 WIB.
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Dalam Bab yang dicantumkan diatas sudah sangat jelas bahwasannya Bank
Indonesia menjadi satu satunya Bank dilndonesia yang mengedarkan uang
rupiah hal ini jelas dengan tujuan dan maksud agar kebijakan moneter, dapat
terkontrol dengan baik, mengurangi kejahatan untuk pemalsuan uang rupiah dan

kejahatan kejahatan lainnya terhadap rupiah.

C. Uang Dalam Islam
Dalam pandangan Islam uang dikenal secara bahasa dari kata Al-naqdu
yang berarti yang baik dari dirham, menggenggam dirham, kemudian dapat
diartikan sebagai “Tunai”. Pada hakikatnya bangsa Arab dahulu menggunakan
uang yang dikenal dengan dua jenis yaitu Dinar dan Dirham pada saat transaksi
tukar-menukar barang, Dinar ditujukan pada uang yang terbuat dari emas,
kemudian Dirham ditujukan pada uang yang terbuat dari perak®.
1. Kriteria uang menurut Imam Madzhab
Pengertian uang dalam pandangan islam terdapat perbedaan pendapat dari
beberapa ulama’ madzhab mengenai suatu benda yang dapat di kategorikan
sebagai uang®’. Perbedaan kriteria tersebut adalah:
a. Kriteria uang oleh alhi madzhab hanafi
1) Harus dapat dimanfaatkan dan di setujui nilainya
2) Wujudnya harus ada dan dapat digunakan di setiap zaman

3) Memiliki nilai materi dikehidupan manusia

% Dr. Rozalinda, M.Ag, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (PT.
RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2014), 279.
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b. Kriteria uang oleh ahli madzhab maliki
1) Memiliki manfaat sesuai dengan syariat
2) Memiliki nilai materi di kehidupan manusia
3) Memiliki manfaat yang jelas
C. Kriteria uang oleh madzhab syafi’i
1) Memiliki manfaat yang jelas sesuai dengan syariat di setiap zaman
2) Memiliki nilai materi dikehidupan manusia
d. Kriteria uang oleh madzhab hanbali
Memiliki manfaat secara mutlaq di setiap keadaan, pengguanaanya sesuai
hajat.
Dari kriteria uang mengenai perbedaan pendapat para ulama’ madzhab di
atas penulis merangkum semua pendapat para ulama’ madzhab yaitu:
Kriteria suatu benda yang dapat dikatakan sebagai uang adalah:
1) Harus jelas manfaatnya sesuai syariat Islam
2) Memiliki nilai materi di kehidupan manusia

3) Wujudnya harus ada dan dapat di gunakan di setiap zaman
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti
dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan
investigasi pada data yang telah didapat tersebut. Metode penelitian memberikan
gambaran antara lain : prosedur dan langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu
penelitian, sumber data,dan dengan langkah apa data-data tersebut diperoleh dan
selanjutnya diolah dan dianalisis. Menurut Peter Mahmud Marzuki, bahwa
“Penelitian hukum adalah suatu proses menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip
hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang sedang
dihadapi”.??
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian hukum empiris, adalah
suatu metode penelitian hukum yang mengumpulkan fakta-fakta empiris
dilapangan yang mana diambil dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang
didapat dari wawancara maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui
pengamatan langsung. Penelitian empiris juga digunakan untuk mengamati hasil
dari perilaku manusia yang berupa peninggalan fisik maupun arsip®,

a. Data Yang Dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:
e Penggunaan uang asli sebagai bahan dasar dalam kerajinan uang pada toko

Finley Money Bucket Malang

22 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana Group, Jakarta, 2009, him.35.
% Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Empiris & Normatif, (Pustaka
Pelajar, 2010), 280.
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e Penggunaan uang asli sebagai bahan dasar dalam kerajinan uang pada salah

satu pengrajin dikota Malang.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
sosiologis (social legal approach). Pendekatan ini digunakan sebagai sarana
dalam mengkaji aspek hukum dengan aspek hukum yang ada di lapangan atau di
kalangan masyarakat. Yuridis sosiologis adalah mengidentifikasi dan
mengkonsepsikan hukum sebagai institusi sosial yang rill yang fungsional dalam
sistem kehidupan yang nyata.?* Pendekatan yuridis sosiologis adalah menekankan
penelitian yang bertujuan memperoleh pengetahuan hukum secara empiris dengan
jalan terjun langsung ke objeknya yaitu mengetahui perlindungan hukum
mengenai uang yang di analisis menggunakan hukum Islam. Berangkat dari
pendekatan tersebut, penelitian ini hendak mencari tau bagaimana aspek hukum
penggunaan uang asli dalam prespektif hukum Islam sebagai bahan dasar

kerajianan.

C. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini penulis meneliti dua toko penggiat kerajinan uang di
malang yaitu:
a. Finley Money Bouquet Malang
Lokasi: Perum De’ Cluster Sigura-Gura Blok B/8,Kec Sumbersari, Kota

Malang, Jawa Timur.

? Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia Pres,
1986, hal: 51.
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b. Pengrajin Uang
Lokasi: JI. Putri Malu No. 11, Jatimulyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang,

Jawa Timur.

D. Jenis dan Sumber Data
Penelitian karya ilmiah ini adalah penelitian lapangan, maka terdapat dua
sumber yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Sumber primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian.
1) Wawancara pada Penggiat kerajinan uang di toko Finley Money Bucket
Malang dan salah satu pengrajin uang dikota Malang.
2) Pelanggaran terhadap perusakan uang asli.
b. Sumber sekunder
Sumber data sekunder, dalam penelitian ini dokumen yang dapat digunakan
adalah peraturan yang telah ada, kemudian penetilian-penelitian yang serupa
yang telah dilakukan di tempat yang berbeda yaitu data yang diperoleh dari
buku, artikel, karya ilmiah, dan dokumen-dokumen yang mempunyai hubungan

dengan penelitian.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini , penulis

menggunakan dua teknik yaitu:
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a) Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang di lakukan dalam penelitian
lapangan, yang mana melalui kontak pribadi dengan nara sumber menggunakan
cara komunikasi antara penulis dan narasumber®®. Wawancara juga merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara bertanya-jawab antara penulis sebagai
penanya dan nara sumber yang menjawab secara langsung®. Dalam wawancara
tersebut penulis menjadikan beberapa pengrajin uang sebagai nara sumber baik
karyawan dari toko pengrajin uang ataupun pengrajin uang yang bergerak secara
pribadi.
b) Studi dokumen

Data yang di perlukan dalam menjawab permasalahan yang di dapat dari pra
penelitian perlunya dicari pada dokumen, maka pencarian jawaban atas
permasalahan tersebut melalui dokumen disebut sebagai studi dokumen atau

“literature study”.

F. Metode Pengolahan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu
prosedur penetilian yang menghasilkan data deskriptif dan wawancara atau
sumber-sumber tertulis, kemudian teknis analisis yang penulis gunakan adalah
metode deskriptif. Dalam metode analisis deskriptif penelitian ini bertujuan

mengumpulkan data, kemudian penulis analisis untuk mengambil kesimpulan.

% Rianto Adi, Metodologi Penulisan Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 72.
% |rfan Tamwifi, Metodologi Penelitian (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,2014), 221.
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Secara teknis penelitian ini mendeskripsikan mengenai perusakan mata uang asli
rupiah yang dijadikan hiasan berbahan dasar uang kertas.

Data yang penulis peroleh dari pra penelitian empiris, kemudian penulis
analisis dengan tahapan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pengecekkan kembali dan pengoreksian atas data yang
penulis kumpulkan di lapangan. Editing merupakan pemeriksaan kembali
atas informasi yang penulis terima dalam penelitian®’. Teknik ini penulis
gunakan dalam memeriksa kelengkapan berkas yang penulis dapatkan, serta
digunakan sebagai studi dokumen.

b. Organizing, yaitu menyusun dan mengatur dokumentasi data yang penulis
dapatkan di lapangan sedemikian rupa, dan mengelompokkan data yang
penulis peroleh sesuai dengan rumusan masalah yang penulis cantumkan.

c. Analyzing, adalah teknik yang penulis gunakan dalam menguraikan data
dalam bentuk kalimat yang baik dan benar?®. Analyzing adalah memberikan
analisis lanjutan atas hasil editing yang penulis peroleh dari sumber

penelitian.

2" Masruhan, Metodologi Penelitian:Hukum (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 197.
%8 Masruhan, Metodologi Penelitian:Hukum, 198. (footnote kedua, referensi sama).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Penelitian
1. Lokasi Georgafis
Kota Malang merupakan salah satu kota di Profinsi Jawa Timur. Secara
geografis wiayah Kota Malang berada antara 07°46'48" - 08°46'42" Lintang
Selatan dan 112°31'42" - 112°48'48" Bujur Timur, dengan luas wilayah 110,06

Km?, yang terbagi menjadi lima Kecamatan, dengan rincian sebagai berikut:

No Kecamatan Luas (Km®)
1 Kedungkandang 36,89 Km®

2 Klojen 8,83 Km*

3 Blimbing 17,77 Km®

4 Lowokwaru 22,60 Km*

5 Sukun 20,97 Km*

Adapun batas-batas wilayah Kota Malang sebagai berikut:

Batas Utara Kabupaten Malang
Batas Selatan Kabupaten Malang
Batas Timur Kabupaten Malang
Batas Barat Kabupaten Malang

Kota Malang merupakan suatu daerah otonom serta merupakan kota
terbesar kedua di Jawa Timur setelah kota Surabaya.”® Sebagai Kota besar
Malang tidak terlepas dari berbagai macam permasalahan, seperti permasalahan
sosial, ekonomi dan lain sebagainya.

Malang merupakan kota yang dijadikan penulis sebagai objek penelitian.
Penelitian yang dilakukan ialah terkait dengan permasalahan ekonomi, berkaitan

dengan perusakan uang. Perusakan uang yang dimaksud pada penelitian ini

% pemerintah Kota Malang, “Geografis”, https://malangkota.go.id/sekilas-malang/geografis/ .

37


https://malangkota.go.id/sekilas-malang/geografis/

adalah perusakan yang terjadi akibat penggunaan mata uang rupiah asli
dijadikan barang baku kerajinan, Fenomena perusakan uang sebagai bahan
kerajinan itu sendiri tidak hanya terjadi di kota malang, beberapa daerah juga
terdapat penggunaan uang sebagai kerajinan. Kota Pontianak contohnya.
sebagaimana penelitian yang ditulis oleh Nadhilah Maisyarah (Universitas
Tanjungpura Pontianak, 2021) dengan penelitian yang berjudul: Analisis Yuridis
Perusakan Uang Asli Menurut Undang-undang No 7 Tahun 2011%.

Fenomena ini juga terdapat di Surabaya seperti yang dilakukan Deviana
Fajriah dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Yuridis Dan Hukum Islam
Terhadap Mahar Dalam Bentuk Hiasan Dari Uang Kertas” (Studi Kasus di
Toko Nayaka Galery DTC dan Toko Joyo Pigora Blauran).*

Dalam penelitian yang dilakukan penulis mengenai fenomena pengrusakan
uang akibat dari penggunaannya sebagai bahan kerajinan maka terdapat dua
objek yaitu: Toko Finley Money Bucket Malang dan salah satu pengrajin uang di
kota malang. Kedua objek penelitian tersebut berada di kota malang, lokasi
selengkapnya sebagai berikut:

1) Toko Finley Money Bucket Malang
Lokasi: Perum De’ Cluster Sigura-Gura Blok B/8,Kec Sumbersari, Kota

Malang, Jawa Timur.

%0 Nadhilah Maisyaroh, “Analisis Yuridis Terhadap Uang Asli Yang dirusak Berdasarkan Undang-
undang No. 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang”, (Skripsi Universitas Tanjung Pura Pontianak,
2021), (Footnote kedua reverensi sama).

3! Devina Fajriah, “Analisis Yuridis dan Hukum Islam Terhadap Mahar Dalam Bentuk Hiasan
Dari Uang Kertas (Studi Kasus di Toko Nayaka Galery DTC dan Toko Joyo Pigora Blauran)”,
(Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), (Footnote kedua referensi sama).
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Gambar 4.1 Letak Toko Finley Money Bucket Malang
2) Pengrajin Uang
Lokasi: JI. Putri Malu No. 11, Jatimulyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang,

Jawa Timur.
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Gambar 4.2 Rumah Pengrajin Uang Malang
Sebagaimana penelitian yang telah penulis lakukan kedua objek penelitian
tersebut benar-benar berada di Kota Malang, dan kedua objek tersebut menerima

pesanan khusus untuk wilayah Kota Malang.

B. Penggunaan Uang Asli Sebagai Bahan Kerajinan di Toko Finley Money
Bucket Malang dan Pengrajin Uang di Kota Malang.
Fenomena penggunaan uang asli sebagai bahan kerajinan, pada saat

sekarang banyak terdapat di beberapa kota besar di Indonesia sebagaimana yang
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telah peneliti paparkan di sub bab sebelumnya. Pada penelitian ini penulis
memilih Kota Malang sebagai wilayah penelitian penulis, dan penelitian ini
difokuskan pada dua objek penelitian yaitu: Toko Finley Money Bucket Malang
dan pengrajin uang.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memperoleh data lapangan dari kedua objek tersebut melalui proses wawancara
dan dokumentasi. Dalam sub bab ini disajikan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Penyajian data dilakukan untuk memaparkan hasil penelitian yang
telah diperoleh peneliti terhadap owner dari Toko Finley Money Bucket Malang
dan penggiat kerajinan uang.

1. Penggunaan Uang Asli di Toko Finley Money Bucket Malang

Sebelum memaparkan tentang penggunaan uang asli sebagai bahan dasar
kerajinan di Toko Finley Money Bucket Malang, penulis menjelaskan sekilas
profil toko tersebut sebagai berikut: Toko Finley Money Bucket Malang berada
di kota malang tepatnya di Perumahan De' Cluster Sigura Gura, JI. Simp. Raya
Candi 6 BIk. B No.8, Karangbesuki, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur
65149, toko ini mulai beroprasi di akun instagram finley _mlg pada tanggal 26
Desember 2020, dengan alamat tempat perintisan uasaha di Jalan Sigura-gura
Barat 111, Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, yang beroperasi dari hari senin
— sabtu Pukul 08.00 — 15.00.

Toko Finley Money Bucket Malang khusus menerima pesanan hiasan buket,

untuk buket itu sendiri toko ini menggunakan variasi bahan dasar yang berbeda-

beda dalam pembuatan buket tersebut seperti: Uang, Makanan Ringan atau
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Rokok. Dalam proses pengerjaan buket berbahan dasar uang yang di produksi
oleh toko ini, jumlah uang yang ingin digunakan telah disiapkan oleh toko dan
bila konsumen ingin menggunakan uangnya sendiri pemilik toko juga
mempersilahkan untuk dipakai. Kemudian uang yang ingin di jadikan sebagai
buket akan di kreasikan dengan berbagai bentuk seperti: model standar, model
premium, round shape dan super large, untuk harganya sendiri mulai di Rp.
110.000 — Rp 150.000 hanya harga pembuatan buket belum termasuk uang ada
di dalamnya, untuk uang yang yang dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan
kerajinan merupakan uang asli dengan pecahan: Rp. 1.000, Rp. 2.000, Rp. 5.000,
Rp. 10.000, Rp. 20.000, Rp. 50.000, Rp. 100.000. Semua pecahan uang kertas
rupiah dapat digunakan di toko ini.

Berikut Penulis akan menunjukkan beberapa contoh hasil kreasi buket uang

yang tedapat di Toko Finley Money Bucket .
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Gambar 4.3 B“uket uang, buket ini di Hargai Rp. 110.000
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Gambar 4.5 Buket uan,ket ini di harga Rp. 150.000
Penggunaan uang asli sebagai bahan dasar kerajinan di Toko Finley Money
Bucket Malang yang di bentuk menjadi buket uang adalah benar adanya,
sebagaimana contoh yang telah penulis tampilkan di atas, dalam pembuatannya
buket uang tersebut di kreasikan menjadi beberapa macam model seperti: model

standar, model premium, round shape dan super large. Sebagaimana hasil
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wawancara penulis terhadap owner dari Toko Finley Money Bucket Malang
mengenai apa saja bentuk buket yang berbahan dasar uang:

“Untuk bahan dasar uang produk utama kita adalah buket, tapi untuk
buketnya sendiri ada beberapa bentuk yang bisa di kreasikan jadi kita
mempunyai empat model yaitu: model standar, model premium, round shape
dan super large, jadi kita mempunyai empat bentuk itu, untuk kreasi money
buketnya sendiri”.*?

Untuk proses pembuatan buket itu sendiri, toko ini melapisi uang dengan
plastik terlebih dahulu sebelum melakukan pengeleman dan memastikan
bahwasanya uang yang telah di lapisi dengan plastik tersebut tidak mengalami
kerusakan atau cacat sedikitpun. Sebagaimana wawancara penulis terhadap
owner dari Toko Finley Money Bucket Malang, mengenai proses pembuatan
buket uang tersebut:

“Untuk proses pembuatannya uang itu kita lindungi menggunakan plastik
agar Kita tidak merusak uang itu sendiri dan kita menjaga uang tersebut dengan
cara memasukkan kedalam plastik, karena mengenai uang itu sendiri telah ada
peraturannya, dan kita memastikan bahwasanya uang itu tidak rusak setelah di
kreasikan dan telah di bikin bucket, untuk lebih jelasnya kita tidak merekatkan
uang tersebut langsung menggunakan lem”.*

Penggunaan plastik pada toko ini merupakan bentuk penjagaan terhadap

uang rupiah agar tidak rusak ketika di kreasikan menjadi buket uang, serta uang

rupiah tersebut dapat digunakan kembali sebagaimana mestinya.

%2 Selen Maudita, Wawancara, (Malang Sabtu 19 Februari 2022).
% Selen Maudita, Wawancara, (Malang Sabtu 19 Februari 2022).
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2. Penggunaan Uang Asli di Pengrajin Uang

Eva Ardina umur 31 Tahun, bertempat tinggal di JI. Putri Malu No. 11,
Jatimulyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Beliau merupakan
pengrajin uang Yyang bergerak sendiri (tanpa toko), bekerja ketika ada
permintaan dari pelanggan tanpa ada batasan hari dan jam untuk pemesana
kerajinan uang itu sendiri. Ibu Eva menerima beberapa bentuk pesanan kerajinan
uang seperti: buket uang dan mahar uang, untuk kerajinan buket pengrajin ini
tidak hanya membuat buket uang saja, tetapi juga membuat buket bunga, rokok,
makanan ringan dan lain sebagainya, akan tetapi khusus untuk mahar pengrajin
ini hanya menerima mahar yang berbahan dasar uang, untuk uang asli yang
digunakan maka para pelanggan harus menyediakan uang itu sendiri, pengrajin
hanya membuat uang tersebut menjadi suatu kerajinan, sedangkan uang palsu
pengrajin telah menyediakan uang tersebut, para pelanggan tidak perlu
membawa uang palsu apabila ingin memesan kerajinan uang, untuk harga dari
kerajinan buket uang mulai dari Rp. 140.000 sampai Rp. 180.000 dan untuk
pembuatan mahar dimulai dari harga Rp. 350.000 —sampai Rp. 520.000, pecahan
uang yang digunkan dalam kerajinan tersebut adalah: Rp. 1.000, Rp. 2.000, Rp.
5.000, Rp. 10.000, Rp. 20.000, Rp. 50.000, Rp. 100.000.

Berikut penulis akan menunjukkan contoh kerajinan uang yang pernah

dibuat oleh ibu Eva:
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Gambar 4.7 Mahar uang. Mabhar ini di hargai Rp. 350.000
Penggunaan uang asli dalam kerajinan yang dijalani oleh pengrajin ini
adalah benar adanya sebagaimana contoh yang telah penulis tampilkan di atas.
Penggunaan uang asli dalam kerajinan tersebut jika para pelanggan meminta
menggunakan uang asli, apabila tidak maka pengrajin menawarkan

menggunakan uang palsu. Sebagaimana wawancara yang telah penulis lakukan:
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“Jika kostumer meminta menggunakan uang asli maka saya sebagai
pengrajin hanya bisa menuruti permintaan kostumer saj a”.%

Dalam proses pembuatan buket atau mahar tersebut pengrajin tidak
melakukan perusakan terhadap uang, sebelum melakukan pengeleman pengrajin
melapisi uang tersebut terlebih dahulu menggunakan plastik, selanjutnya
pengrajin meggulung uang menjadi gulungan kecil, setelah itu barulah pengrajin
melakukan pengeleman, sebagaimana wawancara yang telah penulis lakukan:

“saya akan tetap melakukan uasaha saya, karena uang asli akan saya lapisi

dengan pelastik setelah dilipat kecil baru ditempel”.35

Penggunaan pelastik tersebut merupakan upaya dari pengrajin dalam
melakukan penjagaan terhadap uang rupiah agar tidak terjadinya kerusakan pada
uang tersebut, dan para pelanggan tetap dapat menggunakan uang tersebut
sebagaimana mestinya.

3. Perbedaan dan Persamaan Antara Toko Finley Money Bucket Malang
dan Pengrajin Uang.
a. Perbedaan
1) Toko Finley Money Bucket Malang, menggunkan uang asli setiap
pembuatan kerajinan buket uang yang dijalani.
2) Pengrajin uang tidak selalu menggunakan uang asli pada kerajinan yang di

tekuni, akan tetapi masih menggunakan uang palsu jika pelanggan berkenan

untuk menggunakannya.

% Eva Ardina, Wawancara (Malang 1 Maret 2022).
% Eva Ardina, Wawancara (Malang 1 Maret 2022).
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b. Persamaan

Kedua objek tersebut masih tetap menggunakan uang asli pada
kerajinannya, walaupun pemerintah sudah mengeluarkan Undang Undang
Nomor 07 Tahun 2011 Mengenai Mata Uang, kedua objek tersebut
beranggapan usaha yang mereka tekuni saat ini tidak melakukan perusakan

pada uang rupiah.

C. Tinjauan Hukum Islam Atas Penggunaan Uang Asli Sebagai Bahan

Kerajinan

Penggunaan uang asli sebagai kerajinan merupakan sebuah perusakan pada
uang rupiah, sejatinya perusakan yang dimaksud adalah perusakan fungsi pada
uang, yang mana fungsi uang dalam kehidupan adalah sebagai alat transaksi,
sedangkan dalam kegiatan ekonomi dibagi menjadi 2, yaitu uang sebagai fungsi asli

(fungsi primer) dan fungsi turunan (fungsi sekunder).®

1. Fungsi Asli (fungsi primer)
Fungsi Asli (fungsi primer) adalah fungsi utama yang mencakup fungsi
uang yang paling penting yang harus dijalankan oleh setiap negara.
a. Fungsi uang sebagai media pertukaran
Uang, sebagai alat tukar, berarti dapat digunakan untuk melakukan
pembayaran untuk semua transaksi barang dan jasa. Ini adalah fungsi uang
yang paling esensial. Uang memiliki kualitas penerimaan umum. Jadi, semua

pertukaran terjadi dalam bentuk uang.

*® Nadhilah Maisyaroh, “Analisis Yuridis Terhadap Uang Asli Yang dirusak Berdasarkan Undang-
undang No. 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang”, (Skripsi Universitas Tanjung Pura Pontianak,
2021) hal: 25-28
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b. Fungsi uang sebagai ukuran nilai (satuan nilai)
Uang sebagai ukuran nilai berarti uang bekerja sebagai denominasi umum,
di mana nilai semua barang dan jasa dinyatakan:

e Dengan mengurangi nilai semua barang dan jasa menjadi satu unit (yaitu
harga), menjadi sangat mudah untuk mengetahui rasio pertukaran di antara
mereka dan membandingkan harganya.

e Fungsi ini memfasilitasi pemeliharaan akun bisnis, yang jika tidak akan
mungkin terjadi.

e Uang membantu dalam menghitung harga relatif barang dan jasa. Karena

b

alasan ini, itu dianggap sebagai Unit Akun ’. Misalnya, ‘Rupiah’ adalah
unit akun di Indonesia, ‘Pound’ di Inggris dan sebagainya.
2. Fungsi Sekunder
Fungsi Sekunder ini merujuk pada fungsi-fungsi uang yang merupakan
pelengkap dari fungsi-fungsi utama. Fungsi-fungsi ini berasal dari fungsi-fungsi
primer dan, oleh karena itu, fungsi-fungsi ini juga dikenal sebagai ‘Fungsi
Derivatif’. Fungsi sekunder utama adalah:
a. Standar Pembayaran yang Ditangguhkan:
Uang sebagai standar pembayaran yang ditangguhkan berarti uang bertindak
sebagai ‘standar’ untuk pembayaran, yang harus dilakukan di masa depan.
Setiap hari, jutaan transaksi terjadi di mana pembayaran tidak dilakukan

segera. Uang mendorong transaksi semacam itu dan membantu dalam

pembentukan modal dan perkembangan ekonomi.
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b. Nilai simpan (Fungsi Aset Uang):

Uang sebagai penyimpan nilai berarti uang dapat digunakan untuk
mentransfer daya beli dari sekarang ke masa depan. Uang adalah cara untuk
menyimpan kekayaan. Meskipun kekayaan dapat disimpan dalam bentuk lain
juga, tetapi uang adalah cara yang paling ekonomis dan nyaman. Ini
memberikan keamanan bagi individu untuk memenuhi kontinjensi, keadaan
darurat yang tidak dapat diprediksi dan untuk membayar hutang masa depan.

Sebagaimana yang telah penulis paparkan diatas mengenai fungsi dari uang,
yang mana apabila uang digunakan sebagai bahan dasar kerajinan merupakan
perusakan akan fungsi uang itu sendiri.

Secara umum segala perusakan merupakan sesuatu yang dilarang.
Perusakan secara harfiah memiliki makna menjadikan segala sesuatu yang
awalnya baik — baik saja menjadi tidak baik seperti semula, atau merubah
bentuk dan maknanya. Dalam konteks apapun segala perusakan tidak
dibenarkan terlebih perusakan terhadap suatu identitas atau simbol sangatlah
dilarang, salah satunya perusakan pada uang asli.

Negara Kesatuan Republik Indonesia menjadikan uang rupiah sebagai
simbol negara, serta mengeluarkan berbagai macam regulasi peraturan yang
mengatur mengenai uang rupiah, peraturan — peraturan tersebut terdapat pada
Undang — Undang Dasar 1945, Undang - Undang No 07 Tahun 2011,
Peraturan Bank Indonesia. Hierarki Perundang — Undang di Indonesia sudah
jelas membahas perlindungan uang rupiah, baik perusakan fungsi uang rupiah

maupun fisik dari uang rupiah tersebut. Pada Undang-Undang Republik
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Indonesia Nomor 7 Tahun 2011 Pasal 35 ayat (1) menyebutkan Setiap orang
yang dengan sengaja merusak, memotong, menghancurkan, dan/atau
mengubah Rupiah dengan maksud merendahkan kehormatan Rupiah sebagai
simbol negara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Lalu bagaimana dengan hukum Islam, apakah ada hukum atau aturan yang
jelas mengenai perusakan uang secara fisik dari uang tersebut. Apabila ditelaah
lebih jauh merujuk pada sumber hukum Islam yang pertama yaitu: Al —
Qur’an, Hadits Rasulullah SAW serta Fatwa Ulama’ belum ada pembahasan
mengenai perusakan uang secara fisik dari uang tersebut, adapun pembahasan
yang sering kita lihat, mengenai kehalalan dan keharoman dari uang tersebut
seperti bagaimana cara mendapatkan dan mempergunakan uang sesuai syariat
Islam. Dalam pembahasan kali ini penulis ingin meliahat bagaimana

pandangan hukum Islam mengenai perusakan fisik uang menggunakan dua

Kaidah Ushul Figh yaitu Kaidah:&5,% Je s 3 5 Yaspy alawsd o 4%
dan jL-: j}f‘aj\. Sebelum membahas mengenai perusakan uang menggunakan

kedua kaidah tersebut, tampaknya penting penulis memaparkan faktor — faktor
perusakan pada uang rupiah di Indonesia.
Adapun faktor perusakan uang rupiah di Indonesia dibagi menjadi tiga garis

besar yaitu: pengrajin mahar uang, pengrajin buket bunga dan uang, dan
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pengrajin money cake.®” Dibawah ini akan dianalisis faktor perusakan uang asli
sebagaimana yang telah penulis paparkan di atas.
1. Pengrajin Mahar Uang

Penggiat kerajinan mahar uang merupakan salah satu faktor yang cukup
menarik perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Hal tersebut dikarenakan
kerajinan mahar uang akhir-akhir ini meningkat dan digemari kalangan
masyarakat. Masyarakat menyukai hal-hal unik seperti layaknya kerajinan ini,
menjadikan kerajinan mahar uang adalah sesuatu yang menarik dan diminati,
serta cocok dijadikan kenang-kenangan pernikahan atau hadiah lainnya. Seperti
apa yang diungkapkan salah satu peminat kerajinan mahar.

“Mahar dengan kerajinan uang merupakan sesuatu yang unik dan sangat

pantas dijadikan sebagai kenang-kenangan pernikahan”.*®

Tren penggunaan uang sebagai hadiah yang dibuat menjadi mahar atau
buket ini menghendaki lahirnya para penggiat kerajinan mahar uang, terlebih
pengemar dari kerajinan tersebut semakin meningkat akhir-akhir ini, sehingga
banyak masyarakat memanfaatkan momen in menjadikan kerja sampingan atau
bahkan usaha untuk mendapatkan keuntungan.
2. Buket Uang

Faktor lain dari perusakan uang rupiah adalah buket uang. Faktor ini juga

merupakan hal yang lagi tren di kalangan kaum milenial. Kerajinan tersebut

dijadikan sebagai bahan pemberian hadiah seperti: hadiah ulang tahun, sidang

%" Nadhilah Maisyarah, “Analisis Yuridis Terhadap Uang Asli yang dirusak Berdasarkan Undang —
Undang No 07 Tahun 2011 Tentang Mata Uang”, (Skripsi Universitas Tanjung Pura Pontianak
2021).

% Wiwid Jumianto, wawancara (Malang 10 Maret 2022).
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dan wisuda. Kaum milenial menganggap kerajinan tersebut sedang naik-
naiknya dan digemari oleh setiap orang. Seperti yang di ungkapkan oleh salah
satu pembeli kerajinan buket uang.

“kerajinan buket uang menurut saya adalah salah satu hal yang menarik

dijadikan sebuah hadiah, dan teman-teman juga suka akan hadiah tersebut”.*®

Buket uang akhir-akhir ini dianggap sebagai hadiah yang sangat istimewa
dan digemari oleh setiap kalangan, terlebih kaum milenial dan hal tersebut juga
menjadi penyebab banyaknya permintaan buket uang dipasaran sehingga para
pengrajin tetap menggunakan uang asli dalam pembuatan kerajinan tersebut.

3. Money Cake

Salah satu faktor perusakan uang yang menarik pada saat ini selain mahar
uang dan buket uang adalah faktor perusakan uang yang disebabkan oleh
money cake (kue uang). Kerajinan ini cukup populer dikalangan masyarakat
walaupun money cake sendiri baru-baru buming saat ini akan tetapi dianggap
menarik dan unik.

Di atas telah penulis paparkan mengenai apa saja faktor-faktor perusakan
uang rupiah di Indonesia. Pemerintah dan Bank Indonesia telah mengeluarkan
regulasi hukum yang jelas mengenai perusakan uang yang disebabkan oleh
faktor-faktor tersebut, akan tetapi bagaimana pandangan hukum Islam
mengenai perusakan uang tersebut. Penulis akan menggunakan dua kaidah
fighiyyah untuk melihat bagaimana pandangan kaidah ushul akan masalah

tersebut.

% Al Faridzi, wawancara (Malang 13 Maret 2022).

52



1. Kaidah Pertama

2 e s g sy el o ey
Artinya: “hukum asal dalam urusan muamalah adalah boleh, kecuali ada dalil
(bukti) yang mengharamkannya”

Hukum atas segala yang berhungan dengan perekonomian adalah boleh
kecuali adanya bukti akan keharaman yang timbul dari praktek perekonomian
tersebut. Pada konteks kaidah diatas menjelaskan secara eksplisit bahwasanya
apapun yang berhubungan dengan transaksional manusia dengan manusia atau
yang biasa disebut dengan antroposentris transaction hukumnya adalah boleh.
Berbeda halnya dengan yang sifatnya teosentris hubungan manusia dengan
tuhan, yang baru bisa terjadi jika ada perintah dari yang maha kuasa. Dalam
analogi lampu lalu lintas, maka muamalah bersifat jalan dulu baru berhenti.
Sedangkan ubudiyah bersifat berhenti dulu baru jalan. Pada penelitian yang
telah peneliti lakukan mengenai penggunaan uang sebagai kerajinan, secara
akad yang dilakukan antara pengrajin dan pelanggan diperbolehkan dalam
agama islam, pengrajin menjual jasa dan pelanggan membeli jasa dari
kerajinan tersebut, untuk uang yang digunakan bisa dari pengrajin dengan
sistem penyewaan kemudian diganti ketika pembayaran diakhir, atau uang
tersebut dari pelanggan itu sendiri. Akan tetapi ada masalah yang timbul jika
kerajinan tersebut masih menggunakan uang asli sebagai bahan kerajinannya,
masalah-masalah tersebut adalah:

a. Perubahan fungsi uang asli sebagai alat transaksi
Mengenai fungsi utama uang asli sebagai alat transaksi, uang sendiri tidak

akan memiliki nilai apapun kecuali digunakan dalam bertransaksi, hal tersebut
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diperkuat oleh perkataan Imam Malik yang mana uang adalah alat tukar yang
tidak memiliki nilai apabila tidak digunakan dalam transaksi.* Ditinjau dari
sudut pandang lebih dalam, maka agama Islam memandang uang tidak hanya
sebagai alat transaksi tetapi juga sebagai alat yang menghadirkan kemudahan
dan kemaslahatan kepada manusia. Dalam kaidah figih dikatakan bahwasanya
“kebijaksanaan seorang pemimpin dilihat dari bagaimana ia mampu membawa
kemaslahatan”. Berdasarkan kaidah itu maka bisalah difahami bahwasanya
uang dalam islam adalah bentuk kebijaksanaan pemimpin dalam menghadirkan
kemudahan bertransaksi di kehidupan manusia.

Hal tersebut juga selaras dengan Undang — Undang Republik Indonesia
yaitu: Undang — Undang No 07 Tahun 2011 Tentang Mata Uang pada Pasal 21
Ayat 1 Poin A, yang menyebutkan “Uang rupiah wajib digunakan dalam setiap
transaksi yang memiliki tujuan pembayaran”.**

Menyikapi kata “wajib” pada isi Undang- Undang di atas, artinya uang tidak
boleh dipergunakan dalam hal apapun kecuali sebagai alat transaksi.
Penggunaan uang sendiri sebagai kerajinan telah menyalahi fungsi dari uang
tersebut.

b. Indikasi perusakan pada uang

Perusakan uang rupiah sebagaimana himbauan Bank Indonesia mengenai
indikasi Perusakan fisik uang rupiah yaitu, dilipat, dicoret, distapler, diremas,
dan dibahasahi. Perusakan ini biasa terjadi dalam masyarakat pada umumnya

tidak hanya pengrajin uang, misalnya: uang dilipat dalam dompet, uang

*0 Asra, S.Sy., M.Ag, “Dampak Perubahan Jenis dan Fungsi Uang Bagi Perekonomian Menurut
Prespektif Ekonomi Islam”, IAIN Langsa, No 1 (2015): 27. https://journal.iainlangsa.ac.id.
* Pasal 21 Ayat 1 Undang — Undang No 07 Tahun 2011 Tentang Mata Uang.
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distapler guna tidak berceceran dalam jumlah besar, atau tidak sengaja basah
karena tercuci atau terkena hujan.

Diatas telah dijelaskan mengenai indikasi perusakan secara fisik dari uang
rupiah, akan tetapi bagaimana mengenai perusakan fungsi dari uang rupiah itu
sendiri yang dijadikan sebagai kerajinan?. Penggunaan uang rupaih sebagai
kerajinan telah merubah fungsi uang rupiah sebagaimana yang telah peneliti
paparkan diatas, argumentasi tersebut diperkuat dengan adanya himbauan oleh
Bank Indonesia melalui kepala Kantor Bank Indonesia akan melakukan
sosialisasi kepada pengrajin untuk tidak menggunakan uang asli sebagai bahan
dasar kerajinan, karena hal tersebut dapat dipidana.** Atas himbauan yang
dilakukan oleh Bank Indonesia tersebut tidak hanya mengenai perusakan fisik
uang yang dapat muncul akibat kerajinan uang, perusakan juga dapat muncul
dengan penyalahgunaan fungsi dari uang rupiah sendiri, oleh sebab itu Bank
Indonesia akan melakukan sosialisasi untuk melarang penggunaan uang asli
sebagai kerajinan kepada setiap pengrajin uang.

Diatas telah dipaparkan dalil (bukti) bahwasanya penggunaan uang rupiah
asli sebagai bahan kerajinan seperti mahar uang, buket uang, serta kue uang
merupakan suatu kesalahan, bahkan pemerintah dan Bank Indonesia sendiri
telah mengeluarkan peraturan dan himbauan untuk tidak menggunakan uang

asli sebagai kerajinan.

*2 Imam Suripto, “BI: BI Larang Pengrajin Menggunakan Uang Asli Untuk Mahar Pernikahan”,
Detikfinance, 20 Desember 2018, diakses 17 Maret 2022, https://finance.detik.com/moneter/d-
4352786/bi-larang-perajin-gunakan-uang-asli-untuk-mahar-pernikahan .
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2. Kaidah Kedua

It 5l
Artinya: “Kemudaratan itu hendaklah dihilangkan.”*

Kaidah diatas menjelaskan apa saja yang membawa kepada khemudaratan
atau bahaya maka sebisanya dihilangkan dan dijauhi. Dalam konteks
penggunaan uang asli sebagai bahan dasar kerajinan merupakan suatu
kemudharatan karena dapat memicu uang tertimbun disebagian orang. Dalam
konteks pembahasan ini Tertimbunnya uang terjadi apabila uang yang
dijadikan sebagai kerajinan hanya disimpan atau tidak digunakan sebagaimana
mestinya fungsi uang itu sendiri. Dalam menyikapi mengenai penimbunan
uang pada umumnya penulis menarik pendapat Imam Al- Ghazali yang
merujuk kepada Al-Qur’an, bahwa seorang yang melakukan penimbunan
terhadap uang merupakan penjahat,karena menimbun uang berarti menarik
uang secara sementara dari peredaran.**

Meningkatnya permintaan pasar mengenai kerajinan uang pada saat ini
menjadi peluang besar bagi masyarakat untuk memanfaatkan kreativitasnya
menjadi pengrajin uang, Yyang dapat menyebabkan menjamurnya pengrajin
uang di Indonesia, sehingga dengan menjamurnya pengrajin uang maka dapat
menyebabkan pula permintaan akan kerajinan uang asli semakin besar. Dengan
adanya peningkatan permintaan pasar tersebut membuat pengrajin tidak lagi

menghiraukan himbauan Bank Indonesia untuk tidak menggunakan uang asli

932 (21415 0850 2 1 2l LY A ) Ol ekl s oy 122y S
* Adiwarman, Aswar Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Raja Grafindo persada,2007) 54.
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sebagai bahan kerajinannya, sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu
pengrajin:

“Saya sebagai pengrajin uang, juga harus berfikir rasional, bagaimana
caranya supaya usaha saya tidak berhenti hanya karena peraturan
pemerintah”45

Menjamurnya penggiat kerajinan uang menimbulkan peluang bagi

masyarakat untuk membuat kerajinan yang serupa, karena Kerajinan uang
tersebut adalah sesuatu yang viral dan unik, sangat bagus jika dijadikan sebagai
mahar pernikahan ataupun hadiah. Dengan penggunaan uang secara besar-
besaran sebagai bahan kerajianan kerajinan, maka akan menimbulkan suatu
kemudharatan yaitu banyaknya uang yang tertimbun disebagian orang,
sehingga dampakyang akan terjadi adalah berkurangnya peredaran uang
dimasyarakat, sehingga uang yang seharusnya digunakan oleh masyarakat luas,
ditakutkan hanya beredar disebagian kecil dari masyarakat, serta dapat
menyebabkan perekonomian melemah, sebagaimana yang dikatakan oleh
Takiddin bahwa efek dari penumpukan uang adalah memperlambat peredaran
uang, memperkecil transaksi dan menjadikan perekonomian lesu.*®

Penimbunan tersebut mungkin tidak terlalu berimbas besar bagi peredaran

uang dan perekonomian di Indonesia pada saat ini, akan tetapi bagaimana
kedepannya apabila trend ini terus berkembang dan semikin marak diinginkan
dikalangan masyarakat, misalnya: hampir setiap masyarakat Indonesia

menginginkan kerajinan serupa, dan sebagian besar dari mereka sayang untuk

* Eva Ardina, Wawancara, (Malang Selasa 1 Maret 2022).
*® Takiddin, “UANG DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”, Journal Sosial dan Budaya,
Vol 1, No 2 (2014) : 209, https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/salam/article/view/1539/pdf .
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D.

menggunakan uang yang sudah menjadi kerajinan tersebut. Kalau seandainya
hal serupa terjadi kedepannya maka akan ditakutkan terjadi kemudharatan yang
lebih besar yang tidak diinginkan, yaitu sampai terjadinya deflasi. Hal serupa
dapat terjadi apabila peredaran uang dinegara Indonesia lebih sedikit
dibandingkan peredaran barang dan jasa, yang menyebabkan harga barang dan
jasa akan menurun secara drastis sehingga menyebabkan perekonomian di
Indonesia akan lesu.

Kemudharatan diatas masih bersifat samar-samar, mungkin akan terjadi
menurut pemikiran peneliti, apabila trend ini terus berkembang dan masyarakat
enggan menggunakan uangnya yang telah dijadikan sebagai kerajinan, serta
tidak adanya ketegasan dari pemerintah dan Bank Indonesia akan peraturan dan
himbauan yang telah dibuat mengenai larangan penggunaan uang asli sebagai

kerajinan.

Hukum Islam Atas Penggunaan Uang Asli Sebagai Kerajian

Dalam menentukan bagaiaman hukum Islam mengenai pengguanaan uang

asli sebagai bahan kerajinan, penulis menggunakan dua kaidah yang telah penulis

jelaskan diatas, maka dapat ditarik hukum secara umumnya pada kerajinan

tersebut serta pada individual pelanggan kerajinan. Dalam menentukan hukum

Islam ini penulis tidak hanya menggunakan dua kaidah diatas.
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Secara umum hukum Kerajinan tersebut adalah Makruh (dibenci), karena
kerajinan tersebut:
a. Menempatkan uang tidak pada mestinya.
yang mana fungsi dari uang adalah sebagai alat transaksi tetapi dirubah
menjadi bahan dasar kerajinan.
b. Dapat memicu suatu kemudharatan.

Kemudharatan yang ditimbulkan adalah uang tertimbun disebagian
masyarakat yang enggan menggunakan uang hasil dari kerajinan tersebut, karena
alasan sayang atau kenang-kenangan dan lain sebagainya.

c. Adanya larangan pemerintah dan Bank Indonesia.

Pemerintah Indonesia Telah mengeluarkan regulasi Hukum melalui
Undang-Undang, yang melarang mengenai perusakan uang rupiah, kemudian
juga Bank Indonesia telah menghimbau untuk tidak menggunakan uang asli
sebagai bahan kerajinan uang. Aturan pemerintah yang sudah sangat jelas ini
pastinya melalui pertimbangan yang matang dan apabila dilanggar mampu
menghadirkan kemudharatan yang sifantnya massal. Selain itu juga mematuhi
pemerintah yang berdaulat didalam agama Islam sudah diatur dengan sangat

jelas. “Taatlah kepada Allah, Rasul dan pemimpin-pemimpin kalian”.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Penggunaan uang asli sebagai bahan kerajinan di Toko Finley Money

Bucket dan Pengrajin di Kota Malang.

Uang merupakan alat transaksi yang memiliki nilai tukar, sehingga dapat
membantu dalam aktivitas ekonomi. Namun dalam prakteknya, tidak jarang
uang dijadikan komoditas seperti dijadikan sebagai kerajinan money bucket. Hal
demikian dilakukan oleh beberapa pengrajin di Kota Malang seperti Finley
Money Bucket Malang dan Toko Bu Eva. Uang asli oleh mereka dijadikan
sebagai buket uang yang dikreasikan menjadi beberapa bentuk seperti buket
model standar, model premium, round shape dan super large serta mahar uang.
Kedua pengrajin tersebut sama-sama menggunakan uang asli sebagai bahan
dasar kerajinannya. Kendati secara fisik bentuk uang tidak dirusak, tetapi secara
hakikat uang tersebut oleh mereka diorientasikan sebagai bahan kerajinan.

2. Tinjauan hukum Islam atas penggunaan uang asli sebagai bahan kerajinan

a. Menurut kaidah 5,2 & 185 0% 5 Njasgy aliwdd i3 4Y sejatinya jika

melihat melalui kaidah tersebut penggunaan uang asli sebagai kerajinan
secara akad yang dilakukan adalah sah, akan tetapi terdapat bukti yang
menyebabkan pelarangan penggunaan uang asli sebagai bahan kerajinan
uang, bukti tersebut adalah:

1) Perubahan fungsi uang sebagai alat transaksi

2) Indikasi perusakan uang
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b. Kemudian merujuk pula pada kaidah J\; ),:aj\ penggunaan uang sebagai

bahan dasar kerajinan merupakan bentuk kemudharatan sebab berpotensi
akan menyebabkan uang tertimbun disebagian orang dalam bentuk
kerajinan, selain itupula penggunaan uang asli ini telah mengubah makna
atau fungsi utama dari uang itu sendiri, dimana hal tersebut telah diatur pula
oleh Undang-Undang Negara seperti yang telah dijelaskan pada pasal diatas.
Merujuk kepada dua kaidah ini maka penggunaan uang asli oleh penggiat
kerajian dalam pandangan hukum Islam ialah Makruh dilakukan, sebab dalam

penggunaanya ditemukan kemudharatan, maka lebih baik tidak dilakukan.

B. Saran

Agar dapat menekan penggunaan uang asli sebagai bahan dasar kerajinan,
setidaknya ada beberapa catatan yang perlu diperhatikan. Pertama, pemerintah
sebagai legal struktur seharunya mengupayakan untuk melahirkan kebijakan
(legal substansial) yang tegas yang memberikan kepastian hukum, berkaitan
dengan akibat hukum penggunaan uang asli sebagai bahan kerajinan. Kedua,
dengan adanya substansial hukum, diharapkan dapat memberikan kesadaran
hukum bagi masyarakat akan urgensitas pelarangan penggunaan uang asli sebagai
bahan kerajinan baik dalam sudut pandang hukum positif maupun hukum Islam.
Adapun alternatif bagi para penggiat kerajinan uang, setidaknya uang asli tidak
lagi dijadikan sebagai bahan dasar kerajinan, dengan cara menggunakan bahan

lain seperti uang palsu atau komoditas lain yang memiliki nilai.
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